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Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep IPA melalui penerapan model discovery learning dengan pendekatan Teaching
at the Right Level (TaRL) pada peserta didik kelas 1X.10 SMP Negeri 3 Makassar.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui posttest di akhir setiap siklus untuk
mengukur pemahaman konsep IPA peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep IPA, dengan nilai rata-rata kelas
mencapai 80,00 dan persentase ketuntasan belajar 75,68% pada siklus 1I. Kombinasi
model discovery learning yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
penemuan konsep melalui kegiatan observasi, diskusi, dan eksperimen, serta pendekatan
TaRL yang memberikan pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing kelompok peserta didik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPA. Meskipun terdapat kendala dalam pengelolaan waktu dan penyesuaian
peserta didik dengan kelompok baru, namun kendala tersebut dapat diminimalisir
melalui refleksi dan perbaikan pada siklus berikutnya. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dengan
pendekatan TaRL dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
IPA pada peserta didik SMP Negeri 3 Makassar.

Kata Kunci: Pemabaman Konsep, Discovery Learning, TaRL

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan
yang bermutu merupakan harapan setiap bangsa. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal
kehidupan di setiap zaman adalah Pendidikan (Serang, 2024). Pendidikan merupakan fondasi tak
tergantikan dalam perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mendalam tentang dunia di sekitar
mereka (Sitepu, 2023). Proses pendidikan adalah suatu proses pengembangan atau peningkatan
potensi sesecorang (Kurniawan, 2020). Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah
pembelajaran sains, khususnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

IPA merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang gejala atau peristiwa yang
terjadi di alam. Pembelajaran IPA tidak cukup dengan mengingat atau menghafal, tetapi diperlukan
pemahaman terhadap setiap materi (Siahaan, 2023). Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu
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peserta didikmenguasai, memahami sejumlah fakta dan konsep IPA mengenai fenomena alam serta
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mengembangkan dan menanamkan
sikap ilmiah pada diri siswa. Mengingat pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA
maka kemampuan peserta didikdalam memahami konsep IPA harus lebih ditingkatkan (Nahdi,
2018). Materi IPA memiliki karakteristik yang akrab dengan istilah-istilah awam dan hafalan, yang
membuat peserta didikkesulitan dalam memahami konsep IPA. Pada tahap ini, sangat penting
untuk peserta didikuntuk memiliki pemahaman konsep IPA (Rahayu, 2023).

Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar merupakan kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh siswa, pemahaman konsep sebagai kemampuan peserta didikuntuk: (1) menjelaskan
konsep, dapat diartikan peserta didikmampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya, (2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan (3)
mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep (Harefa, 2022). Maka peserta
didikdinyatakan telah memahami sebuah konsep apabila peserta didikmampu menyampaikan dan
menjelaskan kembali konsep yang diajarkan menggunakan kalimat sendiri dan bukan menghafal,
dengan memahami konsep yang diberikan, peserta didikdapat dengan mudah menyelesaikan
permasalahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan-pengetahuan yang diberikan sebelumnya.
Sebaliknya, jika peserta didik kurang memahami suatu konsep yang diberikan maka peserta
didiktersebut akan mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep tersebut (Suendarti, 2021).
Pemahaman konsep IPA yang mendalam sangat diperlukan oleh peserta didik sebagai bekal dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan permasalahan lingkungan yang semakin kompleks.
Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep IPA secara utuh dan bermakna.

Namun, hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Makassar menunjukkan bahwa pemahaman
konsep IPA peserta didik kelas IX.10 masih rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya pemahaman
peserta didik terkait konsep-konsep materi yang dipelajari pada mata pelajaran IPA. Kondisi ini
disebabkan oleh kurangnya keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses penemuan konsep-
konsep IPA, peserta didik cenderung bosan mengikuti pelajaran, banyak mengobrol, dan kurang
munculnya rasa ingin tahu.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model dan pendekatan
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penemuan konsep-
konsep IPA. Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah model Discovery Learning dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Model pembelajaran discovery learning adalah
model pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik secara langsung dalam menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui observasi, mengelompokkan, dan menghasilkan
kesimpulan (Darmawan, 2023; Hasnan, 2020). Model ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif,
materi yang disampaikan oleh guru hanya materi inti, peserta didiklah yang lebih partisipasif
sehingga memacu mereka lebih mudah mengingat dan memahami materi (Indriani, 2023). Dengan
terlibat aktif dalam proses penemuan konsep, peserta didik diharapkan dapat membangun
pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna terhadap konsep-konsep IPA.

Sementara itu, pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada memahami tingkat pemahaman individu peserta didikdan
menyelaraskan pengajaran dengan tingkat keterampilan mereka (Wahira, 2024). Pendekatan ini
mengutamakan pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan dan memberikan
materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat tersebut. Dengan demikian, setiap peserta didik
mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya, schingga dapat memaksimalkan
potensi belajar mereka.

Kombinasi antara model Discovery Learning dan pendekatan TaRL diharapkan dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas IX.10 SMP
Negeri 3 Makassar. Melalui penerapan model Discovery Learning, peserta didik akan tetlibat secara
aktif dalam proses penemuan konsep secara mandiri, sementara pendekatan TaRL memastikan
bahwa setiap peserta didik mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuannya.
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Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik
secara lebih bermakna dan mendalam, karena mereka terlibat langsung dalam proses penemuan
konsep dan mendapatkan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Selain
itu, pendekatan TaRL juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif,
di mana setiap peserta didik merasa dihargai dan didukung sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan judul "Peningkatan Pemahaman Konsep IPA Melalui Model Discovery
Learning dengan Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) Pada Peserta Didik Kelas IX.10
SMP Negeri 3 Makassar". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
kombinasi model Discovery Learning dan pendekatan TaRL dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPA pada peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 3 Makassar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA melalui penerapan model discovery learning dengan
pendekatan TaRL pada peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 3 Makassar semester genap tahun
ajaran 2023/2024 yang berjumlah 37 orang. Penelitian dilaksanakan mulai Maret sampai Mei 2024.
PTK merupakan suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting) untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain PTK

Perencanaan (Planning)

J

Refleksi (Reflecting) SIKLUS | Tindakan (Acting)

; Pengamatan (Observing)

Perencanaan (Planning)
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Refleksi (Reflecting) SIKLUS 11 Tindakan (Acting)

; Pengamatan (Observing)

L

Teknik pengumpulan data menggunakan posttest yang diberikan di akhir setiap siklus untuk
mengukur pemahaman konsep IPA setelah diterapkan model discovery learning dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Analisis data dilakukan secara kuantitatif terhadap
hasil posttest setiap siklus. Indikator keberhasilan adalah adanya peningkatan pemahaman konsep
IPA yang signifikan pada peserta didik, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan belajar pada posttest siklus II dibandingkan siklus I yang mencapai
ketuntasan yaitu = 80.

C. KAJIAN PUSTAKA

Pemahaman konsep IPA adalah kemampuan menyeluruh dalam memahami ide-ide IPA,

merumusakan cara mengerjakan atau menyelesaikan suatu permasalahan, menerapkan suatu
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perhitungan sederhana, dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Zuleni, 2022).
Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
oleh siswa, pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat
diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan
kepadanya, (2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan (3) mengembangkan
beberapa akibat dari adanya suatu konsep (Harefa, 2022).

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan peran siswa
dan mengembangkan cara berpikir siswa untuk belajar aktif menemukan dan menyelidiki konsep
pembelajarannya sendiri, sehingga hasil yang ia peroleh akan tahan lama dalam ingatan
(Marisya,2020). Menurut Prasetyo (2021) karakteristik model pembelajaran discovery learning
antara lain: (1) mendalami dan menyelesaikan masalah untuk membentuk, menggabungkan, dan
mengumumkan pengetahuan, (2) berfokus kepada siswa, dan (3) aktivitas menggabungkan
pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah ada sebelumnya.

Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL)merupakan sebuah pembelajaran yang
dirancang dengan memerhatikan tingkat capaian peserta didik dan bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam penguasaan kompetensi pada suatu mata pelajaran. Pendekatan TaRL penting
dilakukan karena memiliki tujuan untuk membantu peserta didik memperdalam pengetahuan dan
meningkatkan kemampuan sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan TaRL Dimana guru akan memetakan peserta didik dalam
kelompok-kelompok sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya dan memfasilitasi setiap
peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajarnya yang dalam hal ini ditunjukkan berdasarkan
tingkat kognitif peserta didik (Faradila, 2023).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
IPA pada peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 3 Makassar melalui penerapan model discovery
learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi.
Tabel 1 Rekapitulasi Ketuntasan Persiklus

Rat Ketuntasan Persentase
Siklus ata- Belum Belum
rata Tuntas Tuntas
tuntas tuntas
Prasiklus 62,43 10 27 27,03% 72,97%
Siklus 1 74,05 16 21 43.24% 56,76%
Siklus 2 80,00 28 9 75,68% 24.32%

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Sebelum dilakukan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan tes awal (prasiklus) untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPA. Hasil tes pra
siklus menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 62,43 dengan persentase ketuntasan belajar hanya
27,03% (10 dari 37 peserta didik) jika ketuntasan ditetapkan pada nilai 80.

Pada siklus I, model discovery learning dengan pendekatan TaRL mulai diterapkan dalam
pembelajaran IPA. Setelah pelaksanaan siklus I, dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman
konsep IPA peserta didik. Hasil posttest pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata kelas menjadi 74,05 dan persentase ketuntasan belajar menjadi 43,24% (16 dari 37 peserta
didik).

Meskipun terjadi peningkatan, hasil pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Oleh karena itu, dilakukan refleksi dan perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan
tindakan untuk siklus II.
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Pada siklus II, penerapan model discovery learning dengan pendekatan TaRL dilanjutkan
dengan beberapa perbaikan berdasarkan refleksi pada siklus I dan penambahan pendekatan CRT
untuk membuat pembelajaran lebih bermakna untuk peserta didik dan meningkatkan komunikasi
dalam kelompok. Setelah pelaksanaan siklus II, dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman
konsep IPA peserta didik. Hasil posttest pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 80,00 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 75,68%
(28 dari 37 peserta didik). Untuk lebih jelas perbandingan persentase setiap dapat dilhat pada
gambar 2.

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Persiklus
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(Sumber: Hasil Analisi Data)

Peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar dari pra siklus ke siklus I,
serta dari siklus I ke siklus II, menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dengan
pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas
IX.10 SMP Negeri 3 Makassar.

Keberhasilan penerapan model discovery learning dengan pendekatan TaRL dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPA dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Model discovery
learning melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penemuan konsep-konsep IPA melalui
kegiatan observasi, dan diskusi. Hal ini membantu peserta didik membangun pemahaman yang
lebih mendalam dan bermakna terhadap konsep-konsep yang dipelajari. (2)Pendekatan TaRL
memungkinkan guru untuk mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan
mereka dan memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
kelompok. Dengan demikian, setiap peserta didik mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka, sehingga dapat memaksimalkan potensi belajar mereka. (3)Kombinasi
antara model discovery learning dan pendekatan TaRL menciptakan lingkungan belajar yang aktif,
kolaboratif, dan mendukung kebutuhan individual peserta didik. Hal ini membantu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga lebih mudah untuk
memahami konsep-konsep IPA secara mendalam.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan penelitian,
seperti pengelolaan waktu yang kurang efisien pada awal penerapan model dan pendekatan, serta
beberapa peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kelompok
yang baru. Namun, kendala-kendala tersebut dapat diminimalisir melalui refleksi dan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery
learning dengan pendekatan TaRL dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman
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konsep IPA pada peserta didik. Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
penemuan konsep dan memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
mereka, model dan pendekatan ini dapat membantu peserta didik membangun pemahaman yang
lebih mendalam dan bermakna terhadap konsep-konsep IPA

E. KESIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas IX.10 SMP Negeri 3 Makassar. Setelah
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi, terlihat peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata kelas
dan persentase ketuntasan belajar. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas mencapai 80,00 dan
persentase ketuntasan belajar mencapai 75,68%, meningkat dari siklus I dan pra siklus.
Keberhasilan ini dicapai dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penemuan
konsep-konsep IPA melalui kegiatan observasi, diskusi, dan eksperimen, serta memberikan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan setiap kelompok peserta didik.
Meskipun terdapat beberapa kendala, namun dapat diminimalisir melalui refleksi dan perbaikan,
sehingga kombinasi model discovery learning dan pendekatan TaRL terbukti menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik.
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